
 
 

 
 

INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Tokoh Adat 

1. Apa pandang Ambe’ mengenai budaya Mekatabe’? 

2. Apa yang menjadi nilai-nilai dari budaya Mekatabe’? 

3. Sejauh mana Ambe’ melihat perubahan praktik budaya Mekatabe’ dari 

generasi ke generasi? 

4. Apakah kebudayaan ini mulai pudar atau tidak? 

5. Bagaimana peran pemimpin untuk melestarikan budaya Mekatabe’? 

6. Apakah budaya Ma’tabe’ ini bisa membentuk karakater generasi 

sekarang? 

2. Masyarakat  

1. Apa tanggapan kalian terhadapa perilaku anak mudah sekarang yang 

tidak lagi mengindah budaya Mekatabe’? 

2. Apakah budaya Mekatabe ini perlu dilestarikan dikalangan generasi 

sekarang? 

3. Apakah selama ini pemimpin atau Ambe’ tondok sudah menerapkan 

budaya Mekatabe’ dan melestarikan budaya Mekatabe’? 

4. Menurut kalian apa dampak pelestarian budaya Mekatabe’ terhadap 

pembentukan karakter generasi sekarang? 

3. Pemuda 

1. Apakah kalian benar-benar dipengaruhi oleh perkembagan teknologi 

sehingga tidak lagi mengindahkan budaya Mekatabe’? 
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Item wawancara informan Data  

1.  Diajukan kepada 

Tokoh Adat  

a. Apa pandang 

Ambe’ mengenai 

budaya Mekatabe’? 

b. Apa yang menjadi 

nilai-nilai dari 

budaya Mekatabe’? 

c. Sejuah mana Ambe’ 

melihat perubahan 

praktik budaya 

Mekatabe’? 

d. Apakah budaya 

Mekatabe’ mulai 

pudar atau tidak? 

e. Bagaimana peran 

tokoh adat dalam 

melestarikan 

budaya Mekatabe’? 

f. Apakah budaya 

Mekatabe’ ini 

membentuk 

karakter generasi 

sekarang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Adat 

(02 Juni 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Adat 

(02 Juni 2025) 

a. Budaya Mekatabe’ artinya 

budaya turun-temurun 

yang harus dilestarikan. 

Sesuai dengan tatanan 

adat Toraja budaya 

Mekatabe’ Ketika kita ingin 

lewat didepan orang yang 

tua tua kita ucapakan kata 

Tabe’ atau permisi, 

meminta izin untuk lewat 

didepan orang tua. 

Budaya Mekatabe’ 

merupakan budaya 

warisan leluhur nenek 

moyang yang penting 

untuk dilestarikan  

b. Ia budaya Mekatabe’ ini 

memiliki nilai atau makna 

dalam kehidupan sehari-

hari, nilai dari budaya 

Mekatabe’ yaitu 

menghormati serta 

menghargai orang yang 

lebih tua daripada kita. 

c. Prakteknya kita bisa lihat 

kalua ada acara-acara baik 

rambu tuka’maupun 

rambu solo’ selalu diawali 

dengan Tabe’ itu juga 

merupakan pembuka kata 

Ketika ingin berbicara 

kalua ada acara-acara dan 

itu tidak pernah hilang. 

Budaya Mekatabe’ ini 

bukan hanya diucapkan 

Ketika kita ingin lewat 

didepan orang tua akan 

tetapi dipakai juga sebagai 

pembuka kata. 



 
 

 
 

d. Ia budaya Mekatabe’ ini 

mulai pudar khususnya 

dikalangan generasi 

sekarang karena 

dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi. 

e. Peran pemimpin atau 

tokoh adat dalam 

melestarikan budaya 

Mekatabe’ dikalangan 

generasi sekarang yaitu 

Ketika ada sebuah acara 

didalam masyarakata 

disitu tokoh adat berperan 

menyampaikan kepada 

anak-anak muda akan 

pentingnya menghormati 

dan menghargai orang 

tua, dengan cara 

mengucapkan kata Tabe’ 

atau permisi ketika ingin 

lewat didepan mereka.  

f. Ia budaya Mekatabe’ ini 

bisa membentuk karakter 

generasi karena budaya 

Mekatabe’ ini mengajarkan 

sopan santun dan etika. 

2.  Diajukan kepada tokoh 

adat 

a. Apa pandang 

Ambe’ 

mengenai 

budaya 

Mekatabe’? 

b. Apa yang 

menjadi nilai-

nilai dari 

budaya 

Mekatabe’? 

c. Sejuah mana 

Ambe’ melihat 

perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.  Pandangan budaya 

Mekatabe’ artinya 

sihormati ki’ dalam artian 

kalua ada orang yang 

duduk kita Mekatabe’ 

kalau ingin lewat.Budaya 

Mekatabe’ saling 

menghormati dan 

menghargai. Mekatabe’ 

juga diucapakan ketika  

kita tidak mengaja 

menginjak atau 

menyenggol orang kita 

ucapkan Tabe’ budaya 

Mekatabe’ ini juga 

merupakan salah satu 



 
 

 
 

praktik budaya 

Mekatabe’? 

d. Apakah budaya 

Mekatabe’ 

mulai pudar 

atau tidak? 

e. Bagaimana 

peran tokoh 

adat dalam 

melestarikan 

budaya 

Mekatabe’? 

f. Apakah budaya 

Mekatabe’ ini 

bisa 

membentuk 

karakter gen 

erasi sekarang? 

 

 

 

Tokoh Adat  

(02 Juni 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Adat 

(02 Juni 2025) 

kearifan lokal Toraja yang 

merupakan warisan dari 

nenek moyang turun-

temurun. 

b. Nilai dari Mekatabe’ adalah 

saling menghormati 

karena tidak ada nilai lain 

dari budaya Mekatabe’ 

selain menghormati dan 

menghargai. 

c.   Perubahan praktek 

budaya Mekatabe’ 

sekarang ini mulai hilang 

tidak ada lagi sikap saling 

menghormati. Terutama 

anak muda sekarang 

sudah tidak sikapa hormat 

kepada orang tua ketika 

mereka ingin lewat 

dihadapan mereka anak 

muda sekarang sudah 

lupa akan penting saling 

menghormati, apalagi 

orang-orang yang sudah 

tua mereka tidak lagi 

memberi hormat kepada 

mereka Ketika ingin lewat 

dan mengambil sesuatu 

orang-orang dulu sangat 

menghargai orang tua dan 

sangat mempraktekkan 

budaya Mekatabe’. 

d. Ia budaya Mekatabe’ mulai 

pudar karena anak-anak 

muda sekarang 

dipengaruhi oleh 

teknologi akhirnya 

mereka lupa akan 

menghargai oran tua 

contohnya ketika mereka 

jalan dan ada orang tua 

duduk mereka lebih fokus 

pada HP mereka dan lupa 



 
 

 
 

kalau ada orang yang 

duduk perlu untuk 

memberi hormat, 

mengucapkan kata Tabe’. 

e. Peran tokoh adat untuk 

melestarikan budaya 

Mekataabe’ tentu juga 

harus ada dukungan dari 

pihak pemerintah dan 

Masyarakat karena kalau 

hanya tokoh adat tidak 

akan maksimal karena 

anak-anak sekarang kalau 

dinasehati mereka sudah 

melawan. Peran tokoh 

adat dalam melestarikan 

budaya Mekatabe’ yaitu 

Ketika ada kegiatan untuk 

selalu menghimbau 

kepada anak-anak muda 

untuk selalu menghormati 

dan menghargai orang tua 

ketika ada acara, sesama 

anak muda juga harus 

perlu untuk saling 

menghormati selama 

sudah dihimbau akan 

tetap anak muda kurang 

mendengar. Peran tokoh 

adat juga dalam 

melestarikan budaya 

Mekatabe’ yaitu 

mengadakan sosialisasi 

baik disekolah maupun 

gereja akan penting saling 

menghormati. 

f. Budaya Mekatabe’ bisa 

membentuk karakter 

generasi sekarang karena 

Mekatabe’ mengajarkan 

tentang bagaimana 

menghormati orang tua 

dan sesama anak muda 



 
 

 
 

dan budaya Mekatabe’ juga 

mengajarkan etika dan 

sopan santun.  

3.  a. Apa pandang 

Ambe’ 

mengenai 

budaya 

Mekatabe’? 

b. Apa yang 

menjadi nilai-

nilai dari 

budaya 

Mekatabe’? 

c. Sejuah mana 

Ambe’ melihat 

perubahan 

praktik budaya 

Mekatabe’? 

d. Apakah budaya 

Ma’Tabe’ mulai 

pudar atau 

tidak? 

e. Bagaimana 

peran tokoh 

adat dalam 

melestarikan 

budaya 

Mekatabe’? 

f. Apakah budaya 

Mekatabe’ ini 

bisa 

membentuk 

karakter gen 

erasi sekarang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Adat 

(02 Juni 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Adat 

a. Tabe’ artinya 

penghormatan atau 

menghormati kepada 

orang yang lebih tua. Tabe’ 

bisa juga diartikan sabagai 

izi, meminta izin untuk 

lewat didepan atau 

dihapan orang-orang tua. 

Siman artinya minta izin  

untuk berbicara Ketika 

ada acara didalam 

Masyarakat. 

b. Nilai-nilai dari budaya 

Mekatabe’, pembuka kata 

Ketika ingin berbicara, 

nilai mendasar dari 

budaya Mekatabe’ atau 

dalam Bahasa Indonesi 

minta izin yaitu 

menghormati dan 

menghargai orang-orang 

tua daripada kita.  

c. Praktek budaya Mekatabe’ 

mengalami perubahan, 

kalau zaman dulu orang-

orang sangat 

mempraktekkan budaya 

saling menghormati. 

Kalau saat sekarang ini 

praktek budaya Mekatabe’ 

mulai memudar 

khususnya dikalangan 

generasi sekarang atau 

gennerasi anak mudah. 

Budaya Mekatabe’ perlu 

untuk dilestarikan 

dikalangan anak muda 

agar praktek budaya 

Mekatabe’ tetap terjaga. 



 
 

 
 

(03Juni 2025) d. Ia budaya Mekatabe’ mulai 

pudar sekarang karena 

anak-anak muda sudah 

terpengaruh oleh 

teknologi mereka sudah 

dengan HP nya dan lupa 

akan budaya Tabe’. 

e. Peran tokoh adat untuk 

melestarikan budaya 

Mekatabe’ contoh ketika 

ada acara atau kegiatan 

dalam masyarakat sering 

disampaikan kepada 

mereka akan pentingnya 

menghormati orang tua 

akan tetapi anak muda 

sekarang kurang 

mengindahkan 

penyampaian tersebut. 

Perannya juga tokoh adat 

untuk melestarikan 

budaya Mekatabe’ yaitu 

mengadakan sosialisai 

ketika ada kegiatan dalam 

masyrakat. Sosialisai akan 

penting untuk 

menghormati orang tua. 

f. Ia budaya Mekatabe’ ini 

budaya membentuk 

karakter generasi 

sekarang kalau mereka 

betul menjunjung tinggi 

nilai dari budaya 

Mekatabe’ dan mereka 

melakukannya karena 

budaya Mekatabe’ atau 

minta izin mengajarkan 

perilaku sopan santun dan 

beretika yang baik kepada 

sesama bukan hanya 

orang tetapi kepada 

semua orang tak 

terkecuali.    



 
 

 
 

4.  a. Apa tanggapan 

kalian terhadap 

perilaku anak 

muda sekarang 

yang tidak lagi 

mengindah 

budaya 

Mekatabe’? 

b. Apakah budaya 

Mekatabe’ ini 

perlu untuk 

dilestarikan 

dikalangan 

generasi 

sekarang? 

c. Menurut kalian 

apa dampak 

pelestaraian 

budaya 

Mekatabe’ 

terhadap 

pembentukan 

generasi 

sekarang? 

 

 

Masyarakat 

(10 Juni 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat  

(10 Juni 2025) 

a. Ya mereka tidak sopan, 

tidak menghargai orang 

tau. sangat disayangkan 

karena budaya Mekatabe’ 

merupakan bagian 

penting dari perilaku 

sopan santun. Mereka 

tidak lagi sopan kepada 

orang tua, generasi 

sekarang sudah sibuk 

dengan teknologi 

sehingga nilai-nilai seperti 

menghormati orang tua 

atau berbicara sopan 

mulai diabaikan. Budaya 

Mekatabe’ bukan hanya 

sebagai simbol tetapi juga 

mencerminkan karakter 

dan etika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ia sangat perlu untuk 

dilestarikan karena kalau 

tidak lestarikan mereka 

tidak akan tau cara untuk 

menghormati orang  tua 

dan ini merupakan 

budaya warisan nenek 

moyang turun-temurun. 

c. Ya dampak pelestarian 

budaya Mekatabe’ untuk 

generasi sekarang supaya 

mereka memiliki rasa 

hormat dan sopan santun, 

membentuk karakter 



 
 

 
 

rendah hati, dan 

mengurangi pengaruh 

negatif dari teknologi. 

5.  a. Apa tanggapan 

kalian terhadap 

perilaku anak 

muda sekarang 

yang tidak lagi 

mengindah 

budaya 

Mekatabe’? 

b. Apakah budaya 

Ma’Tabe’ ini 

perlu untuk 

dilestarikan 

dikalangan 

generasi 

sekarang? 

c. Menurut kalian 

apa dampak 

pelestaraian 

budaya 

Mekatabe’ 

terhadap 

pembentukan 

generasi 

sekarang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat  

(10 Juni 2025) 

 

 

Masyarakat  

(10 Juni 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tidak berbudaya terhadap 

adat, karena tidak lagi 

Mekatabe’ kepada orang 

tua, bukan hanya orang 

tapi artin orang yang lebih 

dewasa biarpun anak 

muda kalau lebih dewasa 

tetap kita hormat atau 

Mekatabe’ kalau ingin 

lewat dihadapan mereka. 

Sehingga bisa muncul 

istilah setiap Perempuan 

atau laki-laki yang sudah 

mempunyai anak biarpun 

mereka masih muda kita 

memanggil mereka Indo’ 

atau Ambe’ dalam Bahasa 

Toraja dan sekarang anak 

muda sudah tidak ada 

dalam pikiran meraka 

untuk mengucapkan kata 

itu. Budaya Mekatabe’ ini 

mulai pudar karena 

generasi sekarang 

dipenagaruh oleh 

teknologi akhirnya tidak 

lagi mendengarkan 

nasehat yang diberikan 

kepada mereka Teruma 

nasehat untuk selalu 

mengucapkan kata Tabe’ 

jika ingin lewat didepan 

orang tua. 

b. Ia sangat perlu karena itu 

adalah salah satu bentuk 

penghormatan kepada 

orang tua dan kepada 

sesama, karena kata 

Mekatabe’ sangat berarti 

sekali dan perlu 



 
 

 
 

dilestarikan tanpa 

terbatas. 

c. Dampaknya adalah untuk 

mengetahui bahwa kalau 

orang tua perlu untuk 

dihormati.  

 
 
 
 
 

6.  a. Apakah 

kalian 

benar-benar 

dipengaruhi 

oleh 

perkembang

an terknolgi 

sehingga 

tidak 

mengindahk

an budaya 

Mekatabe’? 

 

Pemuda 

(06 Juli 205) 

a. Ya, kami dipengaruhi oleh 

perkembagan terknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


